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Pembelajaran yang masih berpusat pada guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Untuk 
mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan 
menggunakan media yang mampu menarik perhatian serta memotivasi 
siswa dalam pembelajaran. Strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran berdasarkan masalah dengan media CD interaktif. Dalam hal ini, CD interaktif 
berfungsi sebagai media untuk menyampaikan permasalahan kepada siswa, mengarahkan 
materi yang berhubungan dengan permasalahan, serta membantu memberikan analisis dan 
evaluasi sebagai penguatan terhadap proses pemecahan masalah siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah 
dengan media CD interaktif terhadap hasil belajar siswa materi pokok hidrolisis garam. 
Populasi dalam penelitian ini, siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gubug tahun ajaran 
2009/2010. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling yaitu dua 
kelas diambil secara acak sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Variabel 
bebas yaitu pembelajaran berdasarkan masalah dengan media CD interaktif, sedangkan 
variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pada materi pokok hidrolisis garam. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, tes, 
angket, dan observasi. Metode analisis data terdiri atas analisis tahap awal dan analisis tahap 
akhir. Analisis tahap awal menunjukkan populasi memiliki tingkat homogenitas sama dan 
data berdistribusi normal. Setelah diberi perlakuan kemudian dilakukan post test, diketahui 
bahwa rerata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol yaitu 
masing-masing sebesar 83,17 dan 69,54. Uji perbedaan dua rerata hasil belajar diperoleh 
thitung (6,90) > ttabel (1,99), sehingga disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar 
antarkelompok. Uji korelasi diperoleh harga koefisien korelasi biserial (rb) sebesar 0,61 dan 
thitung (10,66) > ttabel (1,99), sehingga pengaruh yang ditimbulkan signifikan dengan harga 
koefisien determinasi sebesar 37,6%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berdasarkan masalah dengan media CD interaktif berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada materi pokok hidrolisis garam dengan kontribusi sebesar 37,6%. Saran 
yang dapat diberikan yaitu perlu dilakukan pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai 
model pembelajaran berdasarkan masalah dengan media CD interaktif. 
 


